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Abstract — Student mathematics understanding ability is a basic ability who students
need to have. It is will be better if the students can find the concept by themselves. By
implementing problem based learning, students can construct their knowledge and
the relation of concept by solving the problems in real-life. So, it need to do the research
in other to mathematics understanding ability to students is better than previous. This
research is experiment research by means of nonequivalent posttest-only control group
design. The result of the research shows that problems based learning model can
increase students’ mathematics understanding ability, students’ mathematics
understanding ability with learning problem based learning model is better than
convensional learning model, so generally the development of students’
understanding the mathematical concept of class VIII SMP Negeri 3 Batanghari has
increased which can be seen from the score’s mean of the final concept understanding

test.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu ilmu yang
tersusum secara logis dan teratur dari hal yang paling
sederhana menjadi hal yang lebih komplek, yang mana
menunjukkan selayaknya matematika mulai diajarkan
sejak dini sesuai dengan level berpikir anak [4]. Sesuai
keterangan di atas, matematika memiliki peranan besar
untuk perkembangan ilmu dan pengetahuan terutama di
era  milenial saat ini. Selama proses pembelajaran
matematika, salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh peserta didik adalah pemahaman konsep matematis.
Sejalan dengan tujuan pembelajaran dari Permendikbud
No. 22 Tahun 2016 menyatakan bahwa salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah  memahami
konsep matematika.

Pemahaman konsep terdiri dari kata paham dan
konsep. Paham artinya pengertian, pendapat dan pikiran,
sedangkan konsep berarti ide atau gagasan, sehingga,
pemahaman konsep matematis bisa diartikan serupa
kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik
sehingga dapat mengerti ide-ide dari materi pembelajaran

[1].
Seorang peserta didik yang memahami konsep
pembelajaran matematika ditandai melalui  dapat

mengungkapkan ulang konsep ke dalam bentuk yang

lebih mudah dimengerti dan mudah mengaplikasikannya.

Sesuai indikator pemahaman konsep matematis menurut

Peraturan ~ Dirjen  Dikdasmen  Depdiknas  No.

506/C/Kep/PP/2004 [6], yaitu:

1. Menyatakan ulang konsep.

2. Mengklasifikasikan  objek  menurut
tertentu (sesuai dengan konsepnya).

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep.

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep.

6. Menggunakan, mamanafaatkan, dan
prosedur atau operasi tertentu.

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.

Sesuai dengan penjelasan tersebut, maka
pemahaman konsep merupakan salah satu kemampuan
yang harus peserta didik kuasai. Namun pada
kenyataannya, berdasarkan hasil penilaian harian (PH)
materi  persamaan garis  lurus peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 3 Batanghari banyak ditemukannya
peserta didik yang mendapatkan nilai lebih rendah
daripada ketuntasan belajar minimum (KBM) vyang

sifat-sifat

memilih
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ditetapkan sekolah, yang mana soal-soal PH ini telah
sesuai dengan indikator pemahaman konsep matematis.

Sehingga bisa dikatakan pemahaman konsep
matemtais peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3
Batanghari tergolong rendah. Apabila

permasalahan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang rendah ini tidak ditangani secara pasti, maka
akan menimbulkan permasalahan lain, seperti kesulitan
memahami materi terkait atau dapat menimbulkan
kesulitan pada kemamapuan matematis lainnya [2].

Untuk mengatasi permasalahan pemahaman
konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri
3 Batanghari yang rendah ini, maka dibutuhkan
penerapan sebuah model pembelajaran yang bisa
menunjang pembangunan pemahaman materi secara
mandiri oleh peserta didik. Model pembelajaran
problem based learning (PBL) adalah  salah satu
model pembelajaran anjuran pemerintah yang bisa
membantu perkembangan pemahaman konsep matematis
peserta didik. Dengan model PBL, peserta didik bisa
mengaitkan konsep pembelajaran dengan pemecahan
masalah di kehidupan sehari-hari sehingga peserta
didik mampu mengaplikasikan materi pembelajaran
secara pasti. Adapun langkah-langkah pengaplikasian
model  PBL  vyaitu  orientasi  peserta  didik,
mengorganisir peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individual, mengembangkan atau
menyajikan hasil  karya, serta  menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Saat era new normal ini, semua sendi kehidupan
mengalami penyesuaian kembali sejak terjadinya wabah
Covid-19. Salah satu penyesuaian yang dilakukan dalam
bidang pendidikan adalah pembelajaran di sekolah yang
terbagi menjadi 2 shift peserta didik. Hal ini dilakukan
agar tidak terjadinya kerumunan massa yang dapat
menyebabkan potensi bertambahnya kasus positif corona.
Begitu pula sistem pembelajaran yang diterapkan di SMP
Negeri 3 Batanghari, sistem yang digunakan adalah
sistem pembelajaran luar jaringan (luring) dan dalam
jaring (daring), dimana proses pembelajaran dengan
sistem luring adalah secara Pertemuan Tatap Muka (PTM)
sedangkan proses pembelajaran secara daring dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang ada. Satu kelas
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok A dan
kelompok B. Jika kelompok A melakukan pembelajaran
secara PTM, maka kelompok B melakukan pembelajaran
secara daring. Untuk penelitian ini, media pembelajaran
yang digunakan saat pembelajaran daring adalah aplikasi
zoom meeting. Penggunaan apikasi zoom meeting didasari
oleh satu keuntungan yang ditawarkannya yaitu dapat
terjadinya interaksi secara tatap muka, sehingga antara
pendidik dan peserta didik dapat melakukan interaksi

seperti selama proses PTM. Kegiatan ini juga
didukung oleh pendapat Monica dan Fitriawati yang
menyatakan dengan adanya zoom meeting Yyang

merupakan aplikasi video conference maka akan
membantu proses pembelajaran karena pendidik terlibat
langsung dengan peserta didik [3]. Sehingga, pada

penelitian ini model pembelajaran PBL akan diterapkan
secara PTM dan menggunakan aplikasi zoom meeting.

METODE

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
eksperimen yang bertujuan guna menganalisis dan
mendeskripsikan  peningkatan dan  perkembangan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 3 Batanghari setelah diterapkannya
model PBL. Rancangan penelitian yang diaplikasikan
adalah nonequivalent posttest-only control group design.

Akibat salah satu media pembelajaran secara
daring yang digunakan adalah zoom meeting, maka di
penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan merupakan purposive sampling. Teknik ini
dipilih dengan menentapkan kriteria tertentu yaitu peserta
didik pernah melaksanakan pembelajaran menggunakan
aplikasi zoom meeting.

Materi pembelajaran yang digunakan pada
penelitian ini adalah materi bangun ruang sisi datar. Hal
ini guna menyesuaikan terhadap model pembelajaran
yang diaplikasikan juga kesesuaian terhadap materi di
sekolah.

Prosedur yang dilaksanakan pada penelitian ini
yaitu: (1) tahap persiapan: mengurus surat izin penelitian,
menentukan kelas sampel yang terdiri kelas kontrol yaitu
kelas VI111.7 kelompok B dan kelas eksperimen yaitu kelas
VII1.8 kelompok B, menyiapkan perangkat pembelajaran
serta instrumen penelitian, menyiapkan soal kuis, dan
melakukan validasi perangkat serta instrumen yang
dilakukan oleh dua orang dosen matematika FMIPA
Universitas Negeri Padang. Berdasarkan hasil validasi
maka perangkat dan instrumen yang akan digunakan
dinyatakan telah valid dan dapat digunakan di sekolah.
Guna melihat keterpakaiannya, maka soal tes pemahaman
konsep matematis diujicobakan di sekolah yang memiliki
karakteristik yang sama dengan sekolah tempat penelitian
yaitu SMP Negeri 21 Batanghari, (2) tahap pelaksanaan:
menerapkan skenario proses pembelajaran dengan model
PBL di kelas eksperimen dan model konvensional
di kelas kontrol, (3) tahap akhir: memberikan soal tes
akhir pemahaman konsep matematis peserta didik setelah
pokok bahasan selesai, mengolah dan menganalisis data
hasil tes dari kelas sampel, serta menarik kesimpulan
sesuai hasil penelitian.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu pemahaman
konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model PBL lebih baik daripada
pemahaman konsep matematis peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negri 3
Batanghari. Hipotesisi ini akan diuji menggunakan uji-t
[5]. Sebelum dilakukan uji-t, akan dilakukan uji
Anderson-Darling terlebih dahulu dan uji homegenitas
variansi guna melihat normalitas distribusi data dengan
menggunakan bantuan software minitab.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas sampel di akhir penelitian,
data yang didapatkan bisa dilihat di Tabel 1 berikut:

TABEL 1
HASIL TES PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS KELAS

SAMPEL

Statistik Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol

Sampel

N 16 16

X maks 89 81

X min 58 25

X 78,69 60,38

Tuntas(%) 94% 31%

Sesuai Tabel 1, bisa dilihat bahwa rata-rata nilai
kelas eksperimen 1ebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu untuk kelas eksperimen sejumlah 78,69 dan untuk
kelas kontrol sejumlah 60,38. Selain itu, persentase
ketuntasan di kelas eksperimen juga lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol dengan nilai KBM vyang
ditetapkan sekolah yaitu 73, persentase ketuntasan di
kelas eksperimen sejumlah 94% dan di kelas kontrol
sejumlah 31%.

Setelah didapatkan data hasil tes pemahaman
konsep matematis peserta didik, maka diadakan analisis
terhadap masing-masing item soal tes. Dari hasil analisis,
didapatkan data berdistribusi normal dan bervariasi
homogen. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis guna
membandingkan pemahaman konsep matematis peserta
didik. Untuk hasil analisis uji hipotesis bisa dilihat

pada Tabel 2 berikut:
TABEL 2
HASIL UJI HIPOTESIS KELAS SAMPEL DENGAN SELANG
KEPERCAYAAN 95%

Statistik Kelas Eksperimen | Kelas Kontrol
Sampel

Jumlah peserta

didik 16 16
Nilai maks 89 81
Nilai min 58 25
Rata-rata 78,69 60,38
Simpangan 94% 31%
baku

ds 12

thitunq 4,14

P-value 0,000

Berlandaskan Tabel 2, bisa dilihat bahwa
thitung=4,14 dan tepe=4,318 pada selang kepercayaan 95%.
Karena thiwng lebih besar dibandingkan ti.,e maka tolak Ho
atau terima H;. Atau dapat dilihat dari komparasi P-value
dengan 0=0.05, akibat P-value lebih kecil dibandingkan
a, sehingga tolak H,. Ini berarti, pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik
dibandingkan pemahaman konsep matematis di kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Ini terjadi akibat pada kelas eksperimen,
peserta  didik  dilatih untuk mengkonstruksi

pemahamannya terhadap materi pembelajaran dengan
cara memecahkan permasalahan di kehidupan sehari-
hari  baik secara individu maupun kelompok.
Berdasarkan hasil jawaban tes pemahaman
konsep matematis peserta didik, secara umum
pemahaman konsep matematis peserta didik terhadap
materi  bangun  ruang sisi datar kelas  eksperimen
lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini bisa dilihat dari
hasil jawaban beberapa orang peserta didik terhadap
masing-masing indikator pemahaman konsep matematis
berikut.
1. Menyatakan ulang konsep.
Indikator ini terdapat pada soal nomor 2.
Berikut disajikan contoh jawaban peserta didik
kelompok eksperimen (Gambar 1) dan kelompok
kontrol (Gambar 2).
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Gambar 1. Jawaban peserta didik kelas eksperimen untuk.soal nomor 2
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Gambar 2. JaWaban peserta.didik di kelas kontrol untuk soal nomor 2

Berlandaskan Gambar 1 dan Gambar 2,
terlihat bahwa peserta didik telah
mampu menyatakan ulang konsep dari soal yang
diberikan secara tepat dan lengkap. Namun, peserta
didik pada kelas eksperimen lebih baik dalam
menyampaikan ulang konsep persolan yang
diberikan dibandingkan peserta didik kelas kontrol.
Sehingga, dalam menyatakan ulang konsep, peserta
didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan
kelas kontrol.

2. Mengklasifikasikan  objek  menurut  sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya).

Indikator ini terdapat di soal nomor 3.
Berikut disajikan contoh jawaban peserta didik
kelompok eksperimen (Gambar 3) dan kelompok

kontrol (Gambar 4).
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Gambar 3.Jawaban peserta didik kelas eksperimen di soal nomor 3
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Gambar 4.,Jawaban peserta didik kelas kontrol di soal nomor 3
Berlandaskan Gambar 3 dan Gambar 4,
terlihat bahwa peserta didik telah  mampu
mengklasifikasikan bangun ruang prisma atau limas
secara tepat dan lengkap. Namun, jika dilihat dari
jumlah peserta didik yang mendapatkan skor
maksimum, maka kelas eksperimen lebih baik dalam
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
dibandingkan kelas kontrol, dimana sebanyak 12
orang peserta didik kelas eksperimen yang mencapai
skor maksimum sedangkan hanya 10 orang peserta
didik dari kelas kontrol yang mencapai skor
maksimum.

Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep.
Indikator ini terdapat di soal nomor 4.
Berikut ditampilkan contoh jawaban peserta didik
kelompok eksperimen (Gambar 5) dan kelompok
kontrol (Gambar 6).

Gambar 6. Jawaban peserta.didik kelas kontrol di soal nomor 4

Berlandaskan Gambar 5 dan Gambar 6,

terlinat bahwa peserta didik telah mampu

4. Menyajikan

memberikan contoh benda di kehidupan sehari-hari
yang berbentuk limas serta benda di kehidupan
sehari-hari yang bukan berbentuk prisma. Namun,
dapat dilihat bahwa dalam penggambaran contoh
bendanya, peserta didik kelas eksperimen Zlebih
baik dibandingkan kelas kontrol. Jadi, dapat
dikatakan peserta didik kelas eksperimen lebih baik
dalam memberikan contoh dan bukan contoh
dari konsep dibandingkan kelas kontrol.

konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis.

Indikator ini terletak di soal nomor 1.
Berikut  ditampilkan  jawaban peserta didik
kelompok eksperimen (Gambar 7) dan kelompok

kontrol (Gambar 8).
. e T L e -

Gambar 7. Jawaban peserta didik kelas eksperimen di soal nomor 1
A _

B

3

~+
n

A §)
Gambar 8. Jawaban peserta didik kelas kontrol di soal nomor 1
Berdasarkan Gambar 7 dan Gambar 8,
terlinat bahwa peserta didik telah mampu dalam
merepresentasikan gabungan bangun ruang prisma
segi lebih dari 4 dan limas. Namun, jika dilihat dari
jumlah peserta didik yang mendapatkan skor
tertinggi, maka jumlah peserta didik dari kelas
ekperimen lebih banyak yang mendapatkan skor
tertinggi dibandingkan kelas kontrol, dimana kelas
eksperimen sejumlah 7 orang peserta didik
sedangkan kelas kontrol sejumlah 5 orang. Kasus ini
memperlihatkan  bahwa peserta didik kelas
eksperimen lebih baik dalam menyajikan konsep
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dalam berbagai berbentuk representasi dibandingkan
kelas kontrol.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep.

Indikator ini terletak di soal nomor 6a.
Berikut disajikan jawaban peserta didik kelompok
eksperimen (Gambar 9) dan kelompok kontrol
(Gambar 10).

Gambar 9. Jawaban peserta didik kelas eksperimen pada soal nomor 6a
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Gambar 10. Jawaban peserta didik kelas kontrol di soal nomor 6a

Berdasarkan Gambar 9 dan Gambar 10,
terlihat bahwa peserta didik dari kelas eksperimen
telah dapat menentukan jawaban dari persoalan yang
diberikan dibandingkan peserta didik dari kelas
kontrol yang masih belum bisa mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup guna menyelesaikan
persoalan. Secara umum, hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik kelas eksperimen lebih baik
dalam  mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup dari suatu konsep dibandingkan kelas kontrol.

Menggunakan, mamanafaatkan, dan
prosedur atau operasi tertentu.

Indikator ini terletak di soal nomor 5. Dan
berikut ditampilkan contoh jawaban peserta didik
kelompok eksperimen (Gambar 11) dan kelompok
kontrol (Gambar 12).

memilih
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Gambar 11. Jawaban peserta didik kelas eksperimen di soal nomor 5
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Gambar 12. Jawaban peserta didik kelas kontrol di soal nomor 5

Berdasarkan Gambar 11 dan Gambar 12,
bisa dilihat bahwa jawaban peserta didik kelas
eksperimen telah sesuai dengan prosedur, sedangkan
jawaban dari peserta didik kelas kontrol masih
terdapat kesalahan pada penentuan luas alas.
Sehingga, secara umum  bisa  dikatakan
bahwa peserta didik kelas eksperimen lebih baik
dalam menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu dibandingkan
kelas kontrol.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah.

Indikator ini terletak di soal nomor 6b.
Berikut  ditampilkan  jawaban peserta  didik
kelompok eksperimen (Gambar 13) dan kelompok
kontrol (Gambar 14).
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Gambar 13..Jawaban peserta didik kelas eksperimen di soal 6b
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Gambar 14. Jawaban peserta didik kelas kontrol di soal nomor 6b

Berdasarkan Gambar 13 dan Gambar 14,
bisa dilihat bahwa peserta didik kelas eksperimen
telah tepat dalam mengaplikasikan konsep atau
algoritma guna menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, sedangkan peserta didik dari kelas
kontrol masih belum sesuai dalam mengaplikasikan
konsep atau algoritma. Jad, bisa dikatakan
bahwa peserta didik kelas eksperimen sudah
mampu dalam mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah. sedangkan peserta
didik kelas kontrol masih  belum mampu
mengaplikasikan konsep atau algoritma
pemecahan masalah secara tepat.

SIMPULAN

Sesuai hasil penelitian jugg pembahasan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Metode pembelajaran PBL mampu meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
VIII SMP Negeri 3 Batanghari.

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang
menerapkan model PBL dalam proses pembelajaran

lebih  baik dibandingkan peserta didik yang
menerapkan model konvensional.
3. Perkembangan = pemahaman konsep  matematis

peserta didik kelas VIII1 SMP Negeri 3 Batanghari
secara umum mengalami peningkatan yang dapat

dilihat dari rata-rata nilai tes
akhir pemahaman konsep.

Dari  hasil penelitian ini, maka model

pembelajaran PBL dapat diterapkan oleh guru

matematika guna meningkatkan pemahaman  konsep

matematis  peserta didik.
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